TUGAS AKHIR

STUDI IMPLEMENTASI BUILDING INFORMATION
MODELING (BIM) OLEH KONTRAKTOR KONSTRUKSI DI
SULAWESI SELATAN (BUMN VS SWASTA)

IMPLEMENTATION STUDY OF BUILDING INFORMATION
MODELING (BIM) BY CONSTRUCTION CONTRACTORS IN
SOUTH SULAWESI (STATE-OWNED VS PRIVATE)

ZAINAL BIN HAMID
D111 16 011

PROGRAM SARJANA DEPARTEMEN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
2021









KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan Kehadirat Allah SWT, atas berkat dan
rahmat dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas
Akhir yang berjudul “Studi Implementasi Building Information
Modeling (BIM) oleh Kontraktor Konstruksi di Sulawesi Selatan
(BUMN vs Swasta)”, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi dan memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Departemen Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin.

Tentunya Tugas Akhir ini memerlukan proses yang tidak singkat.
Perjalanan yang dilalui penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini tidak
lepas dari tangan-tangan berbagai pihak yang senantiasa memberikan
bantuan, baik berupa materi maupun dorongan moril. Olehnya itu dengan
segala kerendahan hati, ucapan terima kasih, penghormatan serta
penghargaan yang setinggi-tingginya penulis ucapkan kepada semua
pihak yang telah membantu, yaitu kepada :

1. Kedua orang tua tercinta, yaitu ayahanda Hamid dan ibunda Sinar,
atas kasih sayang dan segala dukungan selama ini, baik spritiual
maupun materi, serta seluruh keluarga besar atas sumbangsih dan
dorongan yang telah diberikan.

2. Bapak Dr. Ir. Muhammad Arsyad Thaha, MT., selaku Dekan Fakultas
Teknik Universitas Hasanuddin.

3. Bapak Prof. Dr. H. M. Wihardi Tjaronge, ST., M.eng., selaku Kepala
Departemen Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin.

4. Bapak Dr. Ir. H. Rusdi Usman Latif, MT selaku dosen pembimbing I
yang telah banyak meluangkan waktunya untuk memberikan
bimbingan dan pengarahan mulai dari awal penelitian hingga
selesainya penulisan ini.

5. Bapak Dr. Eng. Irwan Ridwan Rahim, ST, MT selaku dosen
pembimbing Il yang telah banyak meluangkan waktunya untuk
memberikan bimbingan dan pengarahan mulai dari awal penelitian
hingga selesainya penulisan ini.

6. Seluruh Dosen yang telah membantu penulis selama mengikuti
perkuliahan di Departemen Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Hasanuddin.

7. lbu Evi Aprianti, ST,PhD. selaku dosen Departemen Sipil yang telah
banyak meluangkan waktunya untuk memberikan support, arahan dan
motivasi mulai dari awal penelitian hingga selesainya penulisan tugas
akhir ini.



8. Seluruh staff dan karyawan Jurusan Teknik Sipil, staff dan karyawan
Fakultas Teknik serta staff Laboratorium dan asisten Jurusan Teknik
Sipil Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin.

9. Teman-teman KKD Manajemen Konstruksi 2016, yang senantiasa
memberi semangat menyelesaikan Tugas Akhir ini.

10. Teman-teman Angkatan 2016 (PATRON 2017), yang tidak bisa
disebutkan satu per satu yang telah memberikan semangat, dukungan
doa, dan membantu penulis menyelesaikan Tugas Akhir ini.

11.Seluruh Senior dan Junior yang selama ini bersama-sama menjalani
kehidupan kampus dan memberikan pengalaman yang tidak akan
terlupakan.

12. Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu dengan
semua bantuan, dan dukungan hingga terselesainya Tugas Akhir ini.

Tiada imbalan yang dapat diberikan penulis selain memohon doa
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar melimpahkan berkat-Nya kepada
kita semua, Aamiin. Akhir kata penulis menyadari bahwa di dalam tugas
akhir ini terdapat banyak kekurangan dan memerlukan perbaikan,
sehingga dengan segala keterbukaan penulis mengharapkan masukan
dari semua pihak.

Gowa, 2 Juni 2021

Penulis



ABSTRAK

Perkembangan dunia konstruksi yang meningkat pesat di Indonesia
menimbulkan kebutuhan akan teknologi pendukung yang lebih efisien dan
efektif. Perkembangan teknologi pada bidang konstruksi menghasilkan
sebuah sistem yang dikenal dengan nama Building Information Modeling
(BIM). Sebelum BIM telah dikenal AutoCAD, SAP, Ms.Project yang sering
digunakan untuk perencanaan proyek. Penggunaan aplikasi tersebut
membutuhkan lebih banyak waktu dikarenakan antar aplikasi tersebut
tidak dapat terintegrasi satu sama lain. Hal ini berpengaruh terhadap biaya
dan SDM vyang dibutuhkan dalam penggunaan aplikasi tersebut untuk
perencanaan proyek bila dibandingkan dengan menggunakan BIM,
karena biaya, SDM, dan waktu yang dibutuhkan akan lebih banyak.
Tujuan penelitian ini mengetahui faktor yang paling dominan terhadap
kelebihan dan kekurangan software BIM dibanding software sejenis yang
digunakan di kalangan kontraktor konstruksi serta menganalisis
implementasi kelayakan penggunaan software BIM pada perusahaan
kontraktor di Sulawesi Selatan. Studi ini dilakukan dengan metode
penyebaran kuesioner kepada perusahaan kontraktor BUMN dan
perusahaan kontraktor swasta di GAPENSI Sulawesi Selatan. Hasil
Penelitan menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan terhadap
kelebihan dan kekurangan software BIM dibanding software sejenis yang
digunakan di kalangan kontraktor konstruksi, yaitu untuk faktor kelebihan
software BIM vyaitu waktu yang dibutuhkan untuk perencanaan dengan
menggunakan BIM lebih cepat sebesar 70% serta untuk faktor
kekurangan software BIM vyaitu mahalnya harga lisensi aplikasi yang
berbasis BIM sebesar 68%. Pada implementasi kelayakan penggunaan
software BIM pada perusahaan kontraktor di Sulawesi Selatan sudah
layak. Layak dalam pengertian karena pengetahuan perusahaan tentang
perangkat lunak BIM sebagian besar perusahaan sudah mengetahui
tentang perangkat lunak BIM.

Kata Kunci : Building Information Modeling (BIM) , Kontraktor Konstuksi,
Kelebihan dan Kekurangan
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ABSTRACT

The rapidly increasing development of construction in Indonesia
raises the need for more efficient and effective supporting technology. The
development of technology in the field of construction resulted in a system
known as Building Information Modeling (BIM). Before BIM was known
AutoCAD, SAP, Ms.Project was often used for project planning. Using the
app takes more time because they can't be integrated with each other.
This affects the cost and human resources needed in the use of the
application for project planning when compared to using BIM, because the
cost, human resources, and time required will be more. The purpose of
this study is to determine the most dominant factors for the advantages
and disadvantages of BIM software compared to similar software used
among construction contractors and analyze the implementation of
feasibility of using BIM software in contractor companies in South
Sulawesi. This study was conducted by the method of disseminating
guestionnaires to state-owned contractor companies and private
contractor companies in GAPENSI, SouthSulawesi. The research results
showed that the most dominant factor for the advantages and
disadvantages of BIM Software compared to similar software used among
construction contractors, namely for the excess factor of BIM software is
the time needed for planning by using BIM faster by 70% and for the bim
software shortage factor which is the expensive price of BIM-based
application licenses by 68%. In the implementation of the feasibility of
using BIM Software in contractor companies in South Sulawesi is feasible.
Worth it in a sense because the company's knowledge of BIM software
most companies already know about BIM software.

Keywords : Building Information Modeling (BIM), Construction
Contractors, Advantages and Disadvantages
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia konstruksi yang meningkat pesat di Indonesia
menimbulkan kebutuhan akan teknologi pendukung yang lebih efisien dan
efektif. Perkembangan teknologi pada bidang konstruksi menghasilkan
sebuah sistem yang dikenal dengan nama Building Information Modeling
(BIM). Sebelum BIM telah dikenal AutoCAD, SAP, Ms.Project yang sering
digunakan untuk perencanaan proyek. Penggunaan aplikasi tersebut
membutuhkan lebih banyak waktu dikarenakan antar aplikasi tersebut
tidak dapat terintegrasi satu sama lain. Hal ini berpengaruh terhadap biaya
dan SDM vyang dibutuhkan dalam penggunaan aplikasi tersebut untuk
perencanaan proyek bila dibandingkan dengan menggunakan BIM,
karena biaya, SDM, dan waktu yang dibutuhkan akan lebih banyak. BIM
mendorong pertukaran model 3D antar disiplin ilmu yang berbeda,
sehingga proses pertukaran informasi menjadi lebih cepat dan
berpengaruh terhadap proses suatu konstruksi. Saat ini di Indonesia
sendiri masih banyak pelaku konstruksi Indonesia yang belum
menggunakan, bahkan belum mengerti mengenai BIM, padahal
sebenarnya BIM memiliki banyak keunggulan dibanding software non-BIM
atau yang sudah biasa digunakan. Untuk mengetahui keunggulan
software BIM dibandingkan dengan software yang sudah biasa digunakan

maka dilakukanlah penelitian ini (Cinthia, 2016).



Dalam rangka menjalankan amanat UU No. 2 Tahun 2017 tentang
Jasa Konstruksi, Pasal 5 Ayat 5 vyaitu Pemerintah Pusat memiliki
kewenangan untuk mengembangkan inovasi teknologi konstruksi,
Peraturan tersebut belumlah cukup kuat untuk membuat semua
perusahaan menggunakan BIM, namun di waktu yang akan datang
mungkin akan ada peraturan lainnya yang lebih kuat dan membuat
perusahaan-perusahaan menggunakan teknologi BIM. Oleh karena
pesatnya pembangunan tersebut membuat kontraktor sebagai pelaku jasa
konstruksi harus bisa menggunakan waktu secara efisien, memberikan
kualitas pekerjaan yang baik, dan penggunaan biaya yang seminimal
mungkin. Maka dari itu kontraktor harus bisa menemukan konsep/pola
pemikiran yang dapat mewujudkan pengerjaan yang efektif dan efisien
mulai dari perencanaan maupun pelaksanaannya (Nelson, 2019).

Dilihat dari sisi keuntungannya, kita dapat selalu berinovasi untuk
menghasilkan bangunan yang lebih kompetitif tanpa mengorbankan
kualitas, kerena biaya dapat kita prediksi sebelum pelaksanaan
pembangunan. Dengan sistem koordinasi dan kolaborasi antara pihak
yang terkait dengan proyek, maka komunikasi dan proses pengambilan
keputusan menjadi lebih mudah, sehingga mempercepat pelaksanaan
proyek. Bangunan yang ramah ligkungan dan hemat energi pun dapat
dihasilkan. Sedangkan kekurangan menggunaakan BIM adalah tentunya
dari segi biaya. Dibutuhkan biaya yang tidak sedikit cenderung mabhal

untuk mempersiapkan perangkat keras dan perangkat lunak yang akan



digunakan. Selain itu, penggunaan BIM juga harus ditunjang dengan
pelatihan-pelatihan yang tidak sebentar untuk memberikan penjelasan
wawasan BIM ke seluruh pekerja sekaligus mempersiapkan para user-
nya.

Penerapan Building Information Modeling (BIM) di Indonesia telah
diterapkan oleh sejumlah pemain besar sektor industri konstruksi misalnya
perusahaan BUMN dan perusahaan swasta. Dalam penelitian ini, lokasi
penelitian yang akan dijadikan sebagai objek yaitu di Sulawesi Selatan.
Dimana yang akan diteliti adalah pada perusahaan BUMN dan swasta.
Kedua perusahaan tersebut telah menggunakan konsep Building
Information Modeling (BIM) yang mana setiap pelaku konstruksi saling
berkolaborasi dengan memanfaatkan BIM untuk menghasilkan model
bangunan yang terintegrasi dan efektif.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat

judul tugas akhir yakni:

“STUDI IMPLEMENTASI BUILDING INFORMATION MODELING
(BIM) OLEH KONTRAKTOR KONSTRUKSI DI SULAWESI SELATAN

(BUMN VS SWASTA)”



Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan diselesaikan dalam Tugas Akhir ini
adalah sebagai berikut :

. Faktor apakah yang paling dominan terhadap kelebihan dan
kekurangan software BIM dibanding software sejenis yang
digunakan di kalangan kontraktor konstruksi?

. Bagaimana implementasi kelayakan penggunaan software BIM

pada perusahaan kontraktor di Sulawesi Selatan?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

. Mengetahui faktor yang paling dominan terhadap kelebihan dan
kekurangan software BIM dibanding software sejenis yang
digunakan di kalangan kontraktor konstruksi.

. Menganalisis implementasi kelayakan penggunaan software BIM

pada perusahaan kontraktor di Sulawesi Selatan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

. Menambah wawasan tentang penerapan Building Information
Modeling (BIM) serta mampu dalam mengaplikasikan ilmu-ilmu dan
memperoleh pengalaman praktis dalam mempraktekkan teori-teori
yang pernah didapat dalam literatur-literatur yang telah ada

mengenai Building Information Modeling (BIM).



2. Sebagai contoh referensi penerapan Building Information Modeling

(BIM) untuk perusahaan di bidang kontraktor konstruksi.

E. Batasan Masalah

Untuk mengarahkan penulis agar studi dan permasalahan yang
dikaji lebih mendetail dan sesuai dengan judul dan tujuan penulian Tugas
Akhir ini, maka penulis membatasi masalah yang akan dibahas berikut ini :

1. Penelitian dilakukan di Sulawesi Selatan yang melibatkan
perusahaan kontraktor BUMN, K1 (Kecil 1), K2 (Kecil 2), K3 (Kecil
3), M1 (Menengah 1), M2 (Menegah 2), dan B (Besar).

2. Data primer diperoleh melalui kuesioner (google form). Sedangkan
data sekunder diperoleh dari studi literatur dengan berbagai buku
referensi dan jurnal.

3. Pengolahan data menggunakan Microsoft Office Excel 2010 dan

SPSS 22.

F. Sistematika Penulisan

Secara umum tulisan ini terbagi dalam Ilima bab, yaitu
Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian, Hasil dan
Pembahasan, serta Kesimpulan dan Saran. Berikut ini merupakan rincian

secara umum mengenai kandungan dari kelima bab tersebut.



BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diterangkan mengenai latar belakang
studi yang mendasari pengangkatan tema pada tugas akhir
ini, permasalahan yang berisi tentang masalah yang berisi
tentang masalah yang hendak dipecahkan oleh penulis,
tujuan yang ingin dicapai, manfaat yang diharapkan, batasan
masalah untuk mempersempit ruang lingkup, dan
sistematika penulisan laporan yang dipakai dalam tugas
akhir ini sehingga bisa dipahami secara sistematis.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri kajian pustaka yang mengulas tentang
penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan serta
landasan teori yang memuat teori-teori yang digunakan
dalam lingkup tugas akhir ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai jenis penelitian, prosedur
dan teknik pengumpulan data, metode pengolahan dan
analisis data yang akan dipakai dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan data-data hasil penelitian, analisis data,

dan pembahasannya.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan
hasil seluruh pembahasan yang menjawab permasalahan

yang telah dirumuskan, serta saran-saran.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

A. Building Information Modeling (BIM)

Building Information Modeling (BIM) adalah sebuah sistem di
bidang arsitektur, teknik, dan konstruksi yang mampu mensimulasikan
seluruh informasi di dalam proyek pembangunan ke dalam model 3D yang
berfungsi sebagai sarana untuk membuat perencanaan, perancangan,
pelaksanaan pembangunan, serta pemeliharaan bangunan tersebut
beserta infrastukturnya bagi semua pihak yang terkait di dalam proyek
seperti konsultan, owner, dan kontraktor (Ramadhana, 2017).

BIM adalah representasi digital yang lengkap dan menggambarkan
karakteristik fungsional dari aset yang akan dibangun. Model BIM dapat
berisi informasi tentang desain, konstruksi, logistik, operasional,
pemeliharaan, anggaran, jadwal, dsb. Informasi yang terkandung dalam
BIM dapat menghasilkan analisis yang lebih lengkap dan akurat
dibandingkan proses tradisional serta memiliki potensi untuk
mengintegrasikan sejumlah besar data di beberapa disiplin ilmu
sepanjang siklus hidup bangunan (lifecycle building) (Building and
Construction Productivity Partnership, 2012).

Dengan demikian keberadaan BIM mengubah proses konstruksi
tradisional, dimana sering terjadi konflik dan kesalahpahaman antar
stakeholder terkait karena alur informasi yang kurang jelas dan tidak

tercatat dengan baik. Hal ini dapat menghasilkan pengerjaan ulang yang



mengakibatkan keterlambatan waktu pelaksanaan pekerjaan karena
masalah pelaksanaan baru diketahui setelah proyek berjalan. Secara
otomatis biaya membengkak akibat keterlambatan waktu pengerjaan.
Demikian pula dengan penggunaan software konvensional yang beragam
untuk satu proyek berpotensi untuk menghasilkan ketidakakuratan dalam
perhitungan material maupun pekerjaan yang secara sistematis akan
mengakibatkan kurang baiknya mutu pekerjaan (Pusdiklat SDA dan

Konstruksi, 2018).

]

Traditional
Structure

Owmer / Finance

Facilties Manager / Engineer Facilities Manager /
Finance rinance

Gambar 1. Proses konstruksi secara tradisional (kiri) dan modernisasi
melalui pemakaian BIM (kanan)

(Sumber: www.modeltheplanet.com)

Menurut Ripsky (2018) proyek konstruksi berkembang menjadi
lebih kompleks dan sulit di manajemen, salah satu penyebabnya adalah

saling ketergantungan antara pemangku kepentingan yang terlibat, seperti


http://www.modeltheplanet.com/

10

arsitek, sipil dan mekanikal elektrikal. Perkembangan teoritis menyatakan
bahwa BIM tidak hanya membantu dalam pemodelan geometrik dari
kinerja suatu bangunan akan tetapi dapat juga membantu dalam
memanajemen proyek konstruksi khususnya dalam hal komunikasi.

Menurut Cinthya Ayu Berlian (2016) Saat ini BIM merupakan
teknologi informasi yang dapat mempelajari bangunan tersebut, tanpa
harus benar-benar membangunnya terlebih dulu. BIM sudah berkembang
di negara-negara maju. Sebagian besar perusahaan konstruksi di
Indonesia masih menggunakan perangkat lunak konvensional seperti
AutoCad untuk desain gambar, SAP untuk analisa struktur, Ms. Excel
untuk perhitungan volume dan biaya, dan Ms. Project untuk penjadwalan.
BIM mengubah seluruh konsep perencanaan dengan memperkenalkan
suatu proses untuk mengembangkan desain dan dokumentasi konstruksi.
Dokumen konstruksi seperti gambar, rincian pengadaan, dan spesifikasi
lainnya dapat dengan mudah saling terkait.

Cinthia (2016) menemukan dalam studi kasusnya kelebihan
pengaplikasian BIM sebagai berikut :
1. Integrasi Perangkat Lunak

Pada proyek yang menggunakan aplikasi konvensional biasanya
menggunakan banyak perangkat lunak seperti untuk analisis kekuatan
struktur, perangkat lunak untuk desain dan menggambar, perangkat lunak
untuk menghitung volume dan penjadwalan. Akan tetapi dengan

menggunakan perangkat lunak BIM semua kebutuhan tersebut dapat
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diakomodasi dalam satu perangkat lunak yang dapat dikerjakan oleh satu
orang saja karena adanya integrasi pada beberapa perangkat lunak lain
yang dibutuhkan.
2. Deteksi Tabrakan Desain

Tabrakan desain terjadi karena ketidaksesuaian antara desain
arsitek, struktur, dan MEP, dalam BIM hal tersebut dapat dihindari dengan
adanya deteksi crash dari perangkat lunak BIM. Hal ini juga mengurangi
revisi desain dan kesalahan yang terjadi ketika pelaksanaan pekerjaan
proyek dimulai.
3. Proses yang Lebih Cepat

Perangkat lunak BIM akan membantu segala proses lebih cepat
dibandingkan penggunaan sistem konvensional. Perangkat desain yang
terintegrasi maupun perangkat untuk berbagi informasi yang sudah mobile
membuat segala proses menjadi lebih cepat.
4. Penghematan Sumber Daya

Penggunaan aplikasi konvensional membutuhkan lebih banyak
pekerja dikarenakan masing masing pekerja mengerjakan bagiannya
masing-masing. Sementara dengan penggunaan aplikasi BIM kebutuhan
sumber daya dapat diminimalisir karena beberapa pekerjaan dapat
dikerjakan satu orang saja.
5. Penghematan Biaya

Dengan adanya efisiensi waktu dan sumber daya manusia maka

biaya yang dibutuhkan dalam suatu perencanaan proyek dengan
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menggunakan aplikasi BIM dapat berkurang jika dibandingkan dengan

penggunaan aplikasi konvensional.

B. Software Building Information Modeling (BIM)

BIM merupakan perangkat Ilunak yang pada umumnya
dimanfaatkan untuk desain dan menghasilkan data yang diperlukan dalam
proses konstruksi. Aplikasi BIM menyediakan model gambar yang
mengandung banyak informasi. Berikut ini perangkat lunak BIM yang
sering digunakan:

Tabel 1. Software BIM (Reinhardt, 2009)

Product Name Manufacturer Primary Function

Cadpipe HVAC AEC Design Group 3D HVAC Modeling

Revit Architecture Autodesk 3D Arch|tectura_l Mod_ellng
and parametric design

AutpCAD Autodesk 3D Archltecturql Modgllng
Architecture and parametric design

3D Architectural Modeling

Revit Structure Autodesk and parametric design
Revit MEP Autodesk 3D Detailed MEP Modeling
AutoCAD Civil 3D Autodesk Site Development
AutoCAD MEP Autodesk 3D MEP Modeling
Cadpipe AEC Design Group 3D Pipe Modeling

Commercial Pipe

3D conceptual modeling

Dprofiler Beck Technology with real time cost
estimating

Fastrak CSC (UK) 3D Structural Modeling

SDS/2 Design Data 3D Detailed Structural

Fabrication for

AutoCAD MEP East Coast CAD/CAM 3D Detail MEP Modeling

3D Detailed Structural

Tekla Structures Tekla )
Modeling
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C. Dimensi Building Information Modeling (BIM)

Pemodelan BIM tidak hanya mereprentasikan 2D dan 3D saja,
namun selain 3D, keluarannya dapat diperoleh 4D, 5D, 6D dan bahkan
sampai 7D. 3D berbasis obyek pemodelan parametric, 4D adalah urutan
dan penjadwalan material, pekerja, luasan area, waktu, dan lain-lain, 5D
termasuk estimasi biaya dan part-lists, dan 6D mempertimbangkan
dampak lingkungan termasuk analisis energi dan deteksi konflik, serta 7D

untuk fasilitas manajemen (Pusdiklat SDA dan Konstruksi, 2018).
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2. Mode! Kondisi eksisting:
D @. Laserscaning
b. Ground penetration (Konversi Radar (GPR)

6. Laser accurate BIM doven field layout
SCHEDULING

b. Just in Time (JIT) menginm peralatan
c. Instalasl simulasi deti!

3. Valdasi visual untuk persetuuan pembayaran

ESTIMATING
1. Pemodeian konsep real ime dan perencanaan biaya
2. Ekstrak kuantitas untuk mensuport detil estimasi biaya
3. Trade verification dan mode! pabrikan

a Siruktur baia

b Peambesian

. Makanikal dan plumbing

d. Elsktrikal
4. Value Engineedng.

a. Skenario

SUSTAINABILITY

1. Analisis konsep enegi (va Dprofiler)
2. Analisis detl energl (via Eco tach)

3. Sustalnable eement racking

4. LEED tracking

APLIKASI FACILITY MANAGEMENT

Strateg Life cyde BIM

BIM as-bullls

BIM embedded D&P Manuals

COBe data population dan exiraction

Perencanaan Pemeliharaan BIM dan Technical support

BIM file hosting on lend Lease's digital excharge system

it
i
1

5

b

QusLn -

Gambar 2. Dimensi BIM

D. Perbedaan BIM dan CAD

BIM dan CAD (Computer Aided Design) berangkat dari pendekatan
yang berbeda. Aplikasi CAD meniru proses desain tradisional, dimana
desain dan dokumentasi bangunan dibuat dari elemen grafis 2 dimensi

seperti garis, hatch dan teks, dll. Semua objek yang digambar hanya
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memuat informasi vektor (baik 2D atau 3D). Gambar CAD diciptakan
secara independen atau tidak ada keterkaitan antara objek-objek yang
digambar sehingga perubahan desain perlu ditindaklanjuti dan diterapkan
secara manual pada setiap gambar CAD (Pusdiklat SDA dan Konstruksi,
2018).

Aplikasi BIM meniru proses bangunan sebenarnya, dimana
bangunan sebenarnya dimodelkan dari elemen konstruksi nyata seperti
dinding, jendela, lempengan dan atap, dan lain-lain. Pada aplikasi BIM,
semua objek yang digambar memiliki informasi mulai dari material,
dimensi, ketebalan dengan penggambaran langsung pada 3 dimensi.
Karena sifatnya yang bi-directional relationship maka setiap objek gambar
memiliki keterkaitan dengan objek lainnya (Pusdiklat SDA dan Konstruksi,
2018).

BIM juga dapat melakukan beberapa analisis dari objek yang sudah
selesai digambar misalnya analisa biaya material, akustik, termal dan lain
sebagainya, sesuatu hal yang tidak dapat dilakukan oleh CAD. Selain itu,
BIM dapat digunakan mulai dari proses massing dan konsep, produksi,
sampai pembuatan BQ (Bill of Quantity) (Pusdiklat SDA dan Konstruksi,
2018).

Semua data-data ini disimpan terpusat dan terpadu dalam model
bangunan virtual. Dengan demikian, BIM tidak hanya menawarkan

peningkatan produktivitas yang signifikan namun juga menjadi dasar untuk
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desain yang terkoordinasi dengan lebih baik dan proses pembangunan
berbasis model computer (Pusdiklat SDA dan Konstruksi, 2018).

Current Process — Process in CAD

Our BIM Process i Combined Production BIM i
: 2D + CAD + EXCEL !

l..__.l _________________ '

Gambar 3. Contoh Perbedaan Proses Perancangan dalam CAD dan BIM
(Sumber: RDC Architects Pte Ltd, for a HDB project, 2011 dalam BIM

Essential Guide for Architectural Consultant, BCA Singapore, 2013)

E. Manfaat Building Information Modeling (BIM)

BIM dapat mendukung dan meningkatkan praktik bisnis industri
Architect Engineer and Construction (AEC). Menurut Jason dan Umit
(2011) BIM sangat bermanfaat dalam bidang konstruksi salah satunya
saat tahapan desain. Manfaat BIM saat mendesain yaitu:

a. Visualisasi desain yang lebih akurat

b. Tingkat koreksi tinggi ketika membuat perubahan desain
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c. Menghasilkan gambar 2D yang akurat dan konsisten disetiap tahap
desain

d. Beberapa kolaborasi disiplin desain

e. Memudahkan pemeriksanaan terhadap desain

f. Memperkirakan biaya selama tahap desain

g. Meningkatkan efisiensi energi dan keberlanjutan

F. BIM bagi Kontraktor

Dalam proses pembangunan konstruksi yang belum menggunakan
BIM , terutama dalam proses desain sering kali tidak mengikutsertakan
kontraktor dalam pembuatannya. Hal tersebut membatasi kemampuan
kontraktor dalam mengkontribusikan pengetahuan mereka pada saat
proses desain, yang memungkinkan para kontraktor mampu
menambahkan hal yang penting (Nelson, 2019).

Dalam dari BIM of Handbook (2011), BIM mampu memberikan
keuntungan mengenai kebutuhan kontraktor, yang dapat diaplikasikan
seperti :

1. Analisis konstruksi dan deteksi mengenai konflik ataupun hambatan

2. Pengestimasian Biaya maupun kuantitas/jumlah

3. Perencanaan dalam pembangunan/konstruksi

4. Intergrasi mengenai biaya dan control penjadwalan serta fungsi
manajemen lainnya

5. Verifikasi, pentunjuk, dan pengecekan dalam aktivitas konstuksi
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G. Peraturan Pemerintah Terkait BIM

BIM sejauh ini sudah mulai digunakan beberapa perusahaan
kontraktor. Namun masih banyak perusahaan yang belum menggunakan
pula, hal ini terkait dengan peraturan pemerintah yang sedikit terkait
dengan penggunaan teknologi yang berguna membantu proses
pembangunan. Hasil studi pustaka, menemukan peraturan yang terkait
penggunaan BIM bagi perusahaan-perusahaan jasa konstruksi yaitu: UU
No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi, Pasal 5 Ayat (5) Yang
berbunyi “Pemerintah Pusat memiliki kewenangan mengembangkan
standar material dan peralatan konstruksi serta inovasi teknologi
konstruksi”. Oleh karena peraturan yang telah ditetapkan tersebutlah yang
membuat perusahaan jasa konstruksi kedepannya diharapkan sudah
menggunakan teknologi konstruksi dalam proses pelaksanaan

konstruksinya (Nelson, 2019).

H. Penelitian Terdahulu

Nelson, (2019) telah melakukan penelitian tentang “Faktor yang
Memengaruhi Penerapan Building Information Modeling (BIM) dalam
Tahapan Pra Konstruksi Gedung Bertingkat” dengan tujuan untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat penggunaan teknologi
Building Information Modeling (BIM) dalam tahapan pra konstruksi gedung

bertingkat.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
kuesioner sebagai cara untuk mengumpulkan data yang diinginkan. Skala
yang digunakan pada kuesioner yang dibuat yaitu Skala Likert yang
merupakan skala yang umum dalam penggunaannya untuk penyusunan
kuesioner. Setelah disusun, kuesioner tersebut disebarkan ke beberapa
perusahaan kontraktor, orang-orang yang berkaitan langsung dengan
teknologi BIM yang menjadi responden. Dari hasil pengisian kuesioner
oleh responden maka data dapat terkumpul yang selanjutnya akan
dianalisis dengan beberapa pengujian statistik dengan menggunakan
bantuan program statistik untuk mendapatkan faktor pendukung dan
penghambat bagi penggunaan teknologi BIM. Setelah dianalisis kemudian
dibuat pembahasan mengenai hasil analisisnya. Barulah setelah hasil
analisis, dapat diambil kesimpulan dan saran.

Hasil yang diperoleh adalah:

1. 5 faktor pendukung penggunaan teknologi BIM yaitu:
a. BIM mampu mendeteksi konflik/kesalahan lebih awal dan mampu
mencegahnya.
b. BIM mampu membagikan informasi secara lengkap dan cepat.
c. BIM membantu dalam penarikan keputusan baik saat proses
perencanaan dan desain.
d. Penggunaan Teknologi BIM membantu membangun kepercayaan

dan mengurangi risiko.
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e. Implementasi BIM membangun sinergi antara pemangku
kepentingan konstruksi (owner, kontraktor, konsultan, dsb).
2. 2 faktor penghambat pengunaan teknologi BIM yaitu:
a. Keberhasilan individu maupun tim pengguna BIM sangat
menentukan keberhasilan proyek.
b. Aplikasi/Program yang digunakan tiap orang berbeda-beda

sehingga sulit menyatukan informasinya.

Penelitian Cinthia Ayu Berlian P., Randy Putranto Adhi, Arif
Hidayat, Hari Nugroho, (2016) dalam penelitian yang berjudul
“Perbandingan Efisiensi Waktu, Biaya Dan Sumber Daya Manusia Antara
Metode BIM dan Konvensional”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelebihan-kelebihan dalam penggunaan BIM dibandingkan dengan
konvensional. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
mengumpulkan data adalah berupa kuesioner. Faktor-faktor yang
digunakan antara lain seperti dibidang, waktu, biaya dan sumber daya
manusianya. Setelah melakukan analisis, didapat kelebihan dalam
penggunaan BIM seperti halnya dapat menghemat waktu perencanaan
sebesar 50%, meminimalisir tingkat penggunaan sumber daya manusia
sebesar 26,66% dan dapat menghemat biaya dikeluarkan sebesar
52,25%. Selain itu didapat juga keuntungan lainnya, seperti BIM dapat

mempermudah koordinasi bagi para pihak yang bersangkutan.



